
ANALISIS PENGGUNAAN PARTIKEL PENGUTIP TO DAN TTE 

DALAM PERCAKAPAN BAHASA JEPANG 

 

TESIS 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Pasca-

Sarjana Pendidikan pada Magister Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang 

 

 

 

 

Oleh 

Ilmi Adha Istiqomah  

2107900 

 

 

 

MAGISTER PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG  

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2023 

 

  



 
 

i 
 

LEMBAR HAK CIPTA 

 

ANALISIS PENGGUNAAN PARTIKEL PENGUTIP TO DAN TTE 

DALAM PERCAKAPAN BAHASA JEPANG 

 

Oleh: 

Ilmi Adha Istiqomah 

2107900 

 

Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Pasca-sarjana Pendidikan 

Magister Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Pendidikan Bahasa 

dan Sastra 

 

© Ilmi Adha Istiqomah 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Juli 2023 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak ulang, 

difotokopi atau cara lainnya tanpa izin dari penulis. 

 

 

 

 



LEMBAR PENGESAHAN TESIS 

llmi Adha Istiqomah 

ANALISJS PENGGUNAAN PARTIKEL PENGUTIP TO DAN TTE 

.DALAM PERCAKAPAN BAHASA JEPANG 

Tesis ini telah disetujui dan disabkan oleb: 

Pembimbing I Pembimbing II 

亭•
Hj. Nuria Haristiani、M.Ed.、Ph.D.

NIP. 198209162010122002 

Penguji I 

蕊~'#(--
Dr. Hemiwati, M. Hum. 

NIP. 197206021996032001 

Penguji II 

Dr. Susi Widianti M.Pd. M.A. 

NIP. l 973 l 203200312200 l 

Dr. Juju Juangsih, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 197308302008122002 

Mengetah皿

Ketua Magister Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang 

Fakultas Pendidikan Bahasa clan Sastra 

Universitas Pendidikan Indonesia 

冷
Hj. Nuria Haristiani, M.Ed., Ph.D. 

NIP. l 98209162010122002 

.
I
 

.
I
 



iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Analisis Penggunaan 

Partikel Pengutip to dan tte dalam Percakapan Bahasa Jepang” ini beserta seluruh 

isinya benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau 

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku. 

Atas penyataan ini, saya siap menanggung risiko apabila di kemudian hari 

ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain 

terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

 

Bandung, Juli 2023 

Yang membuat pernyataan, 

 

Ilmi Adha Istiqomah 

217900 

  



iv 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji hanya milik Allah, dengan izin Allah, kemudian bantuan dari 

banyak pihak yang terlibat, penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul 

“Analisis Penggunaan Partikel Pengutip to dan tte dalam Percakapan Bahasa 

Jepang”. Penulisan tesis ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Pasca-sarjana Pendidikan. Tesis ini juga diharapkan dapat menambah 

referensi dalam bidang linguistik bahasa Jepang yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengajaran dan komunikasi sehari-hari. 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak sekali kekurangan dalam 

tesis ini, baik dalam penulisan maupun penyajiannya. Akan tetapi, selama proses 

penyusunan tesis ini, penulis telah mempelajari banyak hal baru yang semoga 

merupakan ilmu yang bermanfaat. Karena itu, tesis ini diharapkan juga dapat 

memberikan manfaat kepada pihak yang membacanya walaupun sedikit. Kemudian, 

semoga Allah mencatat bantuan semua pihak dan jerih payah saya sebagai amal 

kebaikan. 

 

 

 

Bandung, Juli 2023 

Penulis, 

 

Ilmi Adha Istiqomah 

NIM 2107900 

 

  



vi 
 

 

ANALISIS PENGGUNAAN PARTIKEL PENGUTIP TO DAN TTE 

DALAM PERCAKAPAN BAHASA JEPANG 

Ilmi Adha Istiqomah 

2107900 

Abstrak 

Partikel pengutip to dan tte memiliki berbagai peran dalam berbagai situasi dalam bahasa 
Jepang. Tata bahasa yang digunakan dalam pengutipan bahasa Jepang pada dasarnya 
berupa [isi kutipan + partikel pengutip + verba pengutip]. Akan tetapi dalam percakapan, 
penutur dapat melesapkan isi kutipan atau verba pengutip, sehingga partikel pengutip dapat 
ditemukan di awal atau akhir kalimat. Terdapat juga kasus dimana verba yang mengikuti 
partikel bukan merupakan verba pengutip, melainkan verba lain, deskripsi, pertanyaan atau 
partikel akhiran. Selain itu, dalam percakapan juga terdapat tiga kemungkinan terhadap 
siapa pengutipan itu terjadi, terhadap diri sendiri, lawan bicara atau pihak ketiga. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk meneliti penggunaan partikel pengutip 
to dan tte dari sisi sintaksis dan pragmatik. Digunakan 175 data berupa potongan 
percakapan yang diambil dari “Corpus of Japanese Daily Conversation (CEJC)”. Dari data 
tersebut, ditemukan 392 data penggunaan partikel pengutip, 185 kasus berupa to dan 207 
kasus berupa tte. Data kemudian diklasifikasikan berdasarkan posisinya dalam kalimat dan 
dianalisis fungsi pragmatiknya. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa partikel to banyak 
digunakan untuk mengutip hal yang berkaitan dengan pemikiran, seperti opini, asumsi, niat, 
rencana dan sebagainya. Adapun tte lebih banyak digunakan untuk mengutip hal yang 
berhubungan dengan tuturan, seperti menyampaikan perkataan orang lain, menceritakan 
kembali kejadian lampau, atau untuk menambah penekanan pada tuturan penutur itu sendiri. 
Partikel tte juga banyak digunakan untuk mengutip kata-kata atau frasa untuk 
mendeskripsikan atau menanyakan terkait kata tersebut. Dalam beberapa kasus, partikel to 
dan tte tidak dapat saling menggantikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam percakapan, 
perbedaan to dan tte bukan hanya terletak pada formal dan kasual saja. Keduanya 
digunakan berdasarkan makna dan fungsi pragmatik yang ingin disampaikan penutur. 

Kata kunci: partikel pengutip, analisis percakapan, semantik, pragmatik 
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ANALYZING THE USE OF QUOTATIVE PARTICLES TO AND TTE IN 

JAPANESE CONVERSATION 

Ilmi Adha Istiqomah 

2107900 

Abstract 

Japanese quotative particles, to and tte, play multiple roles and appear frequently in various 
situations. The basic structure used in Japanese quotations is [quoted content + quotative 
particle + thinking verb]. However, in daily conversations, there are cases where the 
contents or the verbs are omitted, thus these particles could also be found at the beginning 
or the end of a sentence. There are also cases where the part that follows the particle is not 
a thinking verb, but other verbs in general, descriptions, questions, or sentence-final 
particles. This paper is qualitative descriptive study that examines the usage of the quotative 
particles to and tte in syntactic and pragmatic points of view. 175 conversation data were 
collected from the “Corpus of Japanese Daily Conversation (CEJC)”. The data show that 
there are 392 data on the use of quotative particles, 185 cases were to and 207 cases were 
tte. The data then classified into three categories based on the position on the sentence and 
analyzed in pragmatic perspective. In this study, it was discovered that to is often used to 
quote things related to thoughts, such as the speaker’s opinions, assumptions, intentions, 
uncertain plans, or to ask people for help, etc. While tte is often used to quote things related 
to utterances, such as in hearsay and retelling past stories, or just to add emphasis on 
speaker’s own utterances. Particle tte is also often used to quote words, to describe or 
asking questions about the quoted word. In some cases, to cannot be exchanged with tte 
and vice versa. It shows that in conversation, the difference between to and tte is not only 
related to formal or informal. Both particles are used based on the meaning and pragmatic 
function that the speaker wants to convey. 
 
Keywords: quotative particles, conversation analysis, semantic, pragmatic 
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⽇本語の⽇常会話における引⽤助詞「と」と「って」についての考察 

イルミ・アドハ・イスティコマー 

2107900 

要旨 

⽇本語の引⽤で多くの役割をもつ助詞「と」や「って」は、様々な場⾯で頻繁に出現し
ている。⽇本語の引⽤では、基本的に［引⽤内容＋引⽤助詞＋思考動詞］という⽂法が
⽤いられるが、必ずしもそうではないケースもある。実際の会話においては、引⽤内容
または思考動詞が省略されることにより、引⽤助詞が発話頭と発話末に位置するケース
も多々ある。また、発話中に使われていても、後続するものが説明、質問、終助詞など、
思考動詞ではないケースもある。本研究では、引⽤助詞「と」と「って」について分析
を⾏った。『⽇本語⽇常会話コーパス』から引⽤⾏為を含む 175 個の会話の断⽚を収集
し、その会話のデータから引⽤助詞「と」185 個、「って」207 個が発⾒された。それら
のデータは、発話での位置に基づき３つのカテゴリに分類し、語⽤論的に分析を⾏った。
このことから、「と」や「って」は同じく発話の中に使⽤されることが代表的であるが、
それらを後続するものはそれぞれ異なり、多くのケースではお互い置き換えることが不
可能だということが明らかになった。また、「と」は思考の引⽤で使われることが多く、
「って」は発話の引⽤と⾔葉の引⽤で使われる傾向があると考えられる。このように本
研究は、統語論的・語⽤論的機能、またその点においての相違点を探り、考察を⾏った。 

キーワード：引⽤助詞、会話分析、統語論、語⽤論 
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